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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seluruh proses kehidupan individu tidak akan pertelepas dari
hubungan dengan orang lain, baik itu keluarga, labkanaupun masyarakat
secara luas. Sebagai makluk sosial, individu akalsemembutuhkan
pergaulan dalam hidupnya dengan orang lain, pergakian penerimaan
terhadap dirinya dari orang lain (Nurdin, 2009). beihan untuk
berhubungan dengan orang lain ini akan selalu diitkan dalam setiap
rentang kehidupan individu, begitu pun bagi indivigang berada dalam
tahap perkembangan remaja.

Remaja adalah masa dimana seseorang melihat diriodang lain
sebagaimana yang ia inginkan (Hurlock, 1980). Masaaja merupakan
ambang menuju masa dewasa sehingga seorang reRejabarusaha
menampilkan perilaku seperti orang dewasa, karemgah begitu mereka
akan merasa mendapatkan citra yang diinginkan @idkir11980). Lebih
lanjut Hurlock (1980) mengatakan bahwa cara berpyjking semakin
intelektual membuat seorang remaja mencapai irdegl@am hubungan
sosial orang dewasa.

Ciri lainmasa remaja ialah adanya perubahan baikradisik maupun
psikis. Perubahan secara fisik terlihat dari midarkembangnya bentuk
tubuh remaja menuju bentuk tubuh orang dewasa, yhseytai dengan

adanya perkembangan kapasitas reproduktif (AgustZ006).Sedangkan



secara psikis, Hurlock (1980) menyatakan perubabaraja dapat dilihat
dari beberapa hal seperti ketegangan emosi yangingggn adanya
penyesuaian diri dengan lingkungan orang dewasssepr berpikir yang
mulai abstrak, dan lain-lain.

Salah satu tugas perkembangan yang harus dikuasaiemnaja ialah
dapat melakukan penyesuaian sosial (Hurlock, 198@nurut Ary, dkk
(2009) melakukan penyesuaian sosial merupakan sahktn tugas
perkembangan yang tersulit bagi seorang remaja. ikladikarenakan
remaja harus membuat banyak penyesuaian baru or@n&apai tujuan dari
pola sosialisasi dewasa (Nurdin, 2009). Seoraniyithal dikatakan berhasil
dalam melakukan penyesuaian diri apabila ia dapamemuhi tuntutan
lingkungan sehingga dapat diterima sebagai bagainndasyarakat tanpa
merugikan atau mengganggu lingkungannya, juga dapatmenuhi
kebutuhannya dengan cara-cara yang wajar (Hartgt4l8g).

Sebuah gambaran keberhasilan siswa dalam melalp&ayesuaian
dengan lingkungan tergambar dalm penelitian yankpakukan oleh
Octyavera, dkk (2010) terhadap siswa-siswi SMA rimé&onal Islamic
Boarding School (1IBS) Cikarang, Bekasi. Hasil pdi@an tersebut
menunjukkan bahwa secara umum kemampuan penyesisaiaial rata-
rata siswa SMA International Islamic Boarding Sah@IBS) termasuk
pada Kkategori tinggi. Rata-rata siswa-siswi SMABS memiliki
kemampuan untuk melakukan penyesuaian dan bgesn baik di

dalam diri sendiri maupun lingkungan untuk mkerbubungan yang



memuaskan dengan pihak lain diluar dirinya. Beadkan hasil tersebut
maka dapat terlihat bahwa siswa-siswi [IBS nlikhkemampuan untuk

bereaksi secara sehat dan efektif terhadap hubusijaasi dan kenyataan
sosial dalam kehidupan vyang berbeda dari lseinya, yaitu

kehidupan sekolah asrama yang memiliki karakikriserbeda dengan
sekolah reguler.

Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi bagairseasng
remaja berperilaku dan menyesuaikan diri dengagklingannya.Menurut
Schneiders (1964) adat istiadat dan agama dapat pemgaruhi
penyesuaian diri dan penyesuaian sosial seorangjaenPemahaman
terhadap agama dapat membuat seorang remaja meuiga@gaimana
harus bertindak atau berbuat yang baik atau bertak uliri mereka sendiri
maupun kepada orang lain (Murwati, 2009).

William James (Rakhmat, 2003)mengatakan bahwa agaemailiki
peran sentral dalam menentukan perilaku manusid.yblag sama pun
diungkapkan oleh Sapuri (2009) yang menyatakan bagama merupakan
fitrah yang ada pada manusia yang akan selalu méogseluruh gerak-
gerik manusia. Oleh karena itu, agama memegangaendenting sebagai
penentu dalam proses penyesuaian diri seseorangndaupakan sumber
nilai, kepercayaan, dan pola-pola tingkah laku yakgn memberikan
tuntunan bagi arti, tujuan, dan kestabilan hidupaumanusia (Hartinah,

2008).



Rumke (Sururin, 2004) mengatakan bahwa perasaagdrea mulai
muncul pada masa puber.Keyakinan terhadap agama pathaja
merupakan hasil interaksi antara dirinya dengagklingan (Sururin, 2004).
Sururin (2004) lebih lanjut mengatakan bahwa pamdaeragama pada
seorang remaja dipengaruhi oleh lingkungan dimanéniggal, sehingga
keyakinan terhadap agama pun masih belum stabil danetap. Oleh
karena itu, pada masa remaja seorang individu gedaengalami
kegoncangan terhadap agamanya (Yusuf, 2005).

Yusuf (2005) mengatakan bahwa masa remaja merupakasa
dimana  pemberlakuan hukum-hukum agama  sudah mulai
diterapkan.Menurut Fowler (Desmita, 2007) seorasmaja sudah mulai
dapat mengintegrasikan nilai-nilai agama yanghteteereka pelajari ke
dalam suatu sistem kepercayaan yang lebih rasi@ahgan demikian,
diharapkan seorang remaja mulai memiliki komitmean dnternalisasi
terhadap agamanya, karena dengan komitmen dannahsasi yang
terbangun akan memberikan pengaruh yang bagi siala, pikir, dan
tindakan mereka.

Internalisasi agama dalam diri seorang individeloiig dengan istilah
religiusitas (Mangunwijaya dalam Agusitien, 200Rgligiusitas merupakan
perilaku beragama yang berupa penghayatan terhatd@pnilai agama
yang ditandai tidak hanya melalui ketaatan dalamjatenkan ibadah ritual

tetapi juga dengan sebuah keyakinan, pengalaman,kedsadaran akan



ajaran dan nilai-nilai yang dimiliki oleh agama gadianutnya (Ancok
dalam Sudrajat, 2010).

Berkaitan dengan religiusitas, Sudrajat (2010) g@ermelakukan
penelitian kepada siswa-siswi kelas XI di SMAN 13nBung mengenai
religiusitas yang dihubungkan dengan kenakalan jeePenelitian tersebut
menunjukkan sebuah hasil bahwa terdapat hubunggatihgang signifikan
antara religiusitas agama Islam dengan kenakalaajeepada siswa-siswi
kelas XI SMAN 13 Bandung dengan derajat korelaslasg.Dari hasil
penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa seoram@ja yang memiliki
tingkat religiusitas yang tinggi memiliki peluangang kecil untuk
melakukan kenakalan remaja.

Perilaku siswa dalam melakukan penyesuaian sosaigas
dipengaruhi oleh lingkungan tempat remaja berik&@rgMorina, 2009).
Contoh lingkungan tersebut adalah sekolah, tempatiah, keluarga,
masyarakat, dan lingkungan lainnya akan mempengéagaimana anak
menempatkan diri dan bergaul dengan masyarakataseya. Sekolah
merupakan lingkungan yang paling berpengaruh daf@nentukan pola
penyesuaian diri remaja terhadap lingkungannyankasekolah merupakan
lingkungan pendidikan sekunder (Hartinah, 2008)d&pat sebuah fakta
bahwa remaja yang duduk di bangku SLTP dan SLTA mnya
menghabiskan waktu sekitar tujuh jam sehari disdkota (Sarwono,

2006).



Hartinah (2008) mengatakan bahwa sekolah dapat ewgapuhi
kehidupan intelektual, sosial, dan moral pada ss®a&anya, karena hasil
pendidikan yang diterima seorang siswa di sekokan alijadikan sebagai
bekal bagi proses penyesuaian diri di masyarakanuvut Octyvera, dkk
(2010) bersedia atau tidaknya seorang siswa untlgkukan penyesuaian
terhadap lingkungan sosialnya merupakan hasil gangamatan dan
penilaian yang dilakukan oleh siswa tersebuthamgap lingkungan
sosialnya (dalam hal ini lingkungan sekolah). Olarena itu, sekolah
seharusnya dapat dirancang menjadi miniatur lingaarkehidupan sosial
di masyarakat, agar para siswa memiliki pengalaserelum berhadapan
langsung dengan lingkungan masyarakat.

Berkaitan dengan penyesuaian sosial di sekolah,witur(2009)
mengatakan bahwa banyak remaja atau anak mudazpatken sekarang
yang menentang orang tua dan guru mereka. Tidakah#n, laporan
Woolfolk (2009) tentang penyimpangan perilaku reandjerdasarkan
estimasi darNational Center for Education Satistics menunjukkan bahwa
92% para siswa SLTA telah kecanduan alkohol. Arslegi$arwono, 2006)
pernah melakukan penelitian terhadap 210 pelajatioea SLTA di Jakarta
dan tiga SLTA di kota Bogor, yang menggambarkanwaalsebanyak
81.4% dari responden pernah berkelahi dalam sdtuntaerakhir. Dan
setelah digali lebih jauh, faktor penyebab utamaagalah karena faktor

teman dan lingkungan mereka.



Sebuah fakta mengenai gambaran penyesuaian sastajar di
sekolah yang pernah diliput oleh seorang wartawian Ros di SMAN 2
Pekanbaru pada tanggal 21 Februari 2008.Fedli eiakukan wawancara
kepada salah seorang guru di SMAN 2 Pekanbaru mangerilaku siswa

di sekolah.

Menurut salah seorang guru di SMAN 2 Pekanbaru bahvanyak
murid yang berani melawan dengan kata-kata kashkam mencoret
dinding sekolah untuk menghina guru dengan gamaarbgr yang
tidak senonoh. Pihak sekolah mengalah dengan meindealing itu
kembali, tapi hanya selang beberapa hari saja,tasorgang baru
dibuat di dinding yang sama. Selain berani melawdangan
melontarkan kata-kata kasar, mereka juga beraniokokr dalam
lingkungan sekolah, bahkan dalam kelas.Teguran skeyang
dilakukan guru justru menjadi lelucon bagi sesanzaves (Dinas
Pendidikan Pare-Pare, 2008).

Beberapa penelitian yang spesifik mengenai peniasuaosial
remaja di sekolah pernah dilakukan di kota Banduaziyah (Morina,
2009) melakukan penelitian berkaitan dengan peryasisosial remaja di
SMAN 2 Bandung.Hasil penelitian tersebut menggakdrarrendahnya
perilaku penyesuaian sosial siswa kelas XI di SMABandung.Menurut
salah seorang guru pembimbing sekitar 60%. pelaaggdiiakukan oleh
kelas Xl.Pelanggaran tersebut berkaitan dengarkaspe/esuaian terhadap
peraturan dan tata tertib.Sebagian besar siswas k&la cenderung
menginginkan kebebasan dan menentukan pola pikeenwydiri.

Permasalahan penyesuaian sosial remaja tidak héamyadi di
sekolah-sekolah menengah umum (SMA) tetapi jugaapaekolah

menengah kejuruan (SMK).SMK merupakan salah satbaga pendidikan



lanjutan yang bertanggungjawab untuk menciptakanbsu daya manusia
yang memiliki kemampuan, keterampilan dan keahbahjngga lulusannya
dapat mengembangkan kinerja apabila terjun dalamadkerja (Isjoni,
2003).

Orientasi siswa SMK sangat berbeda dengan siswa $idéda
umumnya, sehingga tuntutan dari sekolah bagi siSM& lebih banyak
dibandingkan dengan siswa SMA umum. Seorang sisM& $ituntut
untuk siap menghadapi dunia pekerjaan, kompeteamdaidang keahlian
yang ditekuni, dan mampu menjaga nama baik sekdlahtutan-tuntutan
tersebut harus dapat dipenuhi selama masa sekgéatahun.

Jumlah SMK di kota Bandung memang belum sebanyalaju SMA.
Seperti halnya SMA, SMK pun terdiri dari SMK negémilik pemerintah)
dan swasta.Salah satu SMK swasta yang ada di kotduBg adalah SMK
Angkasa Lanud Husen Sastranegara. SMK Angkasa aebekplah milik
angkatan militer memiliki peraturan yang cukup ketan para guru yang
memiliki ketegasan yang cukup tinggi, juga memilijiogram berupa
ceramah kegamaan (Islam) dan mengaji Al-Quran wsebepelajaran
dimulai yang dilakukan setiap hari.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap selatang guru
BK SMK Angkasa Bandung, didapatkan informasi bedd@i dengan
perilaku penyesuaian sosial sekolah para siswalatan belakang siswa-
siswi SMK Angkasa Bandung.Menurut penuturan gury Bébagian orang

tua siswa memiliki alasan masalah ekonomi ketikayakolahkan anaknya



di SMK. Para orang tua berharap anak-anaknya leigara bekerja setelah
lulus sekolah agar dapat membantu ekonomi kelu&gkin itu, terdapat
beberapa siswa-siswi yang tidak memiliki orientgsing jelas ketika
memutuskan bersekolah di SMK, kebanyakan memililK3dsirena mereka
tidak diterima di sekolah umum.

Dengan demikian, peneliti melihat adanya ketidakbaingan antara
kondisi internal siswa SMK Angkasa dan tuntutanossk yang harus
dipenuhi.Sehingga muncul indikasi-indikasi rendahtipgkat penyesuaian
sosial sekolah pada siswa-siswi SMK Angkasa Bandiodiggasi rendahnya
tingkat penyesuaian sosial sekolah siswa-siswi SAhlgkasa Bandung
berdasarkan hasil wawancara dengan guru BKdapatathii dari adanya
beberapa siswa yang mencapai 26 hari tidak maskbklate tanpa
keterangan, membolos dari sekolah dan lebih memdimgkrong bersama
teman-teman, dan terlambat masuk sekolah.

Santrock (1995) mengatakan bahwa periode tahuramarsekolah
menengah merupakan masa yang sulit bagi banyalkdAdenya indikasi-
indikasi penyesuaian sosial sekolah yang rendah peava kelas X SMK
Angkasa memang sangat memungkinkan terjadi.Berkkasarhasil
pengamatan peneliti masih adanya tindéiasing “anak nakal” oleh guru
pada siswa-siswi SMK Angkasa yang bermasalah, dintal ini dirasa
tidak tepat dilakukan dalam menghadapi seorangjeema

Dengan melihat fenomena-fenomena diatas, penelitartk untuk

melakukan penelitian mengenai religiusitas yanghakhubungkan dengan



1.2

penyesuaian sosial sekolah remaja pada siswa-$islas X di SMK
Angkasa Lanud Husen Sastranegara. Beberapa pamekgbelumnya
sebagian besar dilakukan pada siswa kelas XI dgrs&dlangkan penelitian
ini akan dilakukan pada siswa kelas X dengan pedmgan kelas X adalah
periode awal seorang siswa menjalani transisi 8lisif* menuju SMA. Oleh
karena itu, peneliti mengambil judul penelitian menai “Hubungan
Antara Religiusitas Agama Islam dengan PenyesuiandSial Sekolah

Remaja”.

Rumusan Masalah

Penyesuaian sosial merupakan salah satu tugasngmkgan yang
harus dikuasai oleh seorang remaja.Hal ini dikde@maekolah merupakan
lingkungan penting setelah keluarga yang menentlderhasil tidaknya
seorang remaja menyesuaikan diri pada lingkungasyanakat.Seorang
remaja yang menjadi siswa SMK memiliki tuntutan yesuaian sosial
sekolah yang lebih besar dibandingkan siswa-si$i 8mum lainnya.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penyesusosial
seorang remaja adalah agama.Religiusitas yang ada pemaja akan
membuat remaja memahami bagaimana agama merekatmesiggap, pola
pikir, dan perilaku dalam melakukan penyesuaian iakosdi
lingkungannya.Dengan demikian, religiusitas yang@ @dda remaja akan
mengarahkan remaja agar dapat menyeimbangkan awghrauhan diri

dengan tuntutan yang dari lingkungan sekolah dengear-cara yang dapat
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diterimabaik dalam belajar, bergaul, dan bekerjardBsarkan rumusan

masalah tersebut, maka pertanyaan-pertanyaan teemejiang diajukan

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana religiusitas agama Islam pada siswa-gmavglim kelas X
SMK Angkasa Bandung tahun ajaran 2011/2012?

2. Bagaimana penyesuaian sosial sekolah pada siswarisslim kelas
X SMK Angkasa Bandung tahun ajaran 2011/20127?

3. Apakah terdapat hubungan antara religiusitas agkstaan dengan
penyesuaian sosial sekolah pada siswa-siswi muséitas X SMK

Angkasa Bandung tahun ajaran 2011/20127?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagaikiori

1. Untuk mengetahui religiusitas agama Islam padasssawi muslim
kelas X SMK Angkasa Bandung tahun ajaran 2011/2012.

2. Untuk mengetahui penyesuaian sosial sekolah pagaasiswi
muslim kelas X SMK Angkasa Bandung tahun ajararl221112.

3. Untuk mengetahui hubungan antara religiusitas agiataen dengan
penyesuaian sosial sekolah pada siswa-siswi mugdias X SMK

Angkasa Bandung tahun ajaran 2011/2012.

1.4 Asumsi Penelitian
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Sejumlah teori dan hasil penelitian terdahulu yamgnjadi asumsi
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Adat istiadat dan agama dapat mempengaruhi pengesddri dan
penyesuaian sosial seorang remaja(Schneiders,.1964)

2. Pemahaman agama seorang remaja lebih bersifatlalugtn hipotetis
dibandingkan dengan masa anak-anak. Oleh karenseibwang remaja
akan terlihat mulai mendalami agama yang dianuti@amenunjukkan
perilaku konformitas serta melakukan penyesuaidarddngan harapan-
harapan sosial (Desmita, 2010).

3. Berdasarkan penelitian Sudrajat (2010) yang dilakukepada siswa-
siswi SMAN 13 Bandung memperoleh hasil bahwa re$igas yang
dimiliki oleh seorang remaja memiliki hubungan yamegatif dengan
kenakalan yang dilakukan oleh remaja. Sehinggaaegaemaja yang
memiliki sikap religiusitas yang baik akan kecilnkengkinan untuk
melakukan kenakalan.

4. Hasil penelitan Octyavera (2010) mengenai penyastogial remaja di
sekolah International Islamic Boarding School (I)BSkarang, Bekasi
menunjukkan bahwa remaja yang merupakan siswa hisniliki
kemampuan untuk melakukan penyesuaian terhadap di#m
lingkungan di luar dirinya. Hal ini berarti,remajang berada di sekolah
Boarding School yang berbasis Islam memiliki kemaamp untuk
melakukan penyesuaian sosial dan melakukan pernbbbk bagi

dirinya maupun bagi lingkungannya.
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5. Bagi remaja, agama memiliki arti yang sama pengagihengan moral

dimana agama memberikan sebuah kerangka moral yaagpu
menstabilkan tingkah laku remaja di lingkungan (#da& Gullotta

dalam Desmita, 2007).

1.5 Hipotesis

Ho

Ho

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
p=0

. Tidak terdapat hubungan antara religiusitgansa Islam dan

penyesuaian sosial sekolah pada remaja siswa-sissiim kelas X SMK

Angkasa Bandung tahun ajaran 2011/2012.

Ha

Ha

p#0

: Terdapat hubungan positif antara religiusagama Islam dan

penyesuaian sosial sekolah padaremaja siswa-sissfirmkelas X SMK

Angkasa Bandung tahun ajaran 2011/2012.

Dengan siginifikansi sebesar 0.05

1.6 Metode Penelitian

1.

Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaity sebuah
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti ybeg atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel padarumga dilakukan

secara random, pengumpulan data menggunakan irestrpemelitian,
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analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengajuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2008:13¢@dangkan
desain penelitian yang digunakan adalah deskkptiélasional, yaitu
penelitian yang mendeteksi sejauh mana variasasiapada suatu
faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada sttu kebih faktor lain
berdasarkan pada koefisien korelasi (Suryabra(ig:2@).

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengulaligiusitas

agama Islam dan penyesuaian sosial siswa kelas K SNgkasa

Bandung tahun ajaran 2011/2012 berupa kuisionenukig Arikunto

(2006) kuisioner adalah sejumlah pernyataan tertylng dapat
digunakan untuk memperoleh informasi dari respondgng

berkaitan dengan pribadinya atau hal-hal yang tahke.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur religigsagama
Islam adalah berupa kuisioner yang diturunkan tkoti Glock dan
Stark (Ancok dan Suroso, 2008). Instrumen religassiAgama Islam
iniakan dibagi menjadi dua format yaitu format lirsleala jawaban
(Sangat Setuju, Setuju, Ragu-ragu, Tidak Setujng&aTidak Setuju)
dan format jawaban benar (B) dan salah (S).Sedangistrumen
untuk mengukur penyesuian sosial sekolah berupsidagr yang
diturunkan dari teori Schneiders (1964).

Analisis Data
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggamateknik
analisis korelaspearson product moment. Pertimbangan memilih
teknik korelasipearson product moment adalah berdasarkan hasil
pengolahan data, penelitian ini memiliki karaktgkislata sebagai
berikut(Nazir, 1983:22):

* data berpasangan, yaitu data yang dihubungkan ikemil
pasangan yang sama sesuai dengan subjek yang sama
(Riduwan, 2010).

 data berskala interval, yaitu data yang memilikfatsi
kategorikal, menunjukan perbedaan subjek secaratikati,
dan memiliki kesamaan jarak antara nilai yang shngan
nilai yang lain (Furgon, 2008).

» data bersifat parametrik, yaitu data yang memidistribusi

normal dan bersifat linier (Minium, 1993)

1.6 Lokasi dan Sampel
Penelitian ini dilakukan kepada siswa-siswi kelasSMA Angkasa
Bandung dengan jumlah populasi sebanyak 279 oramgliRan sampel
pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakknikesimple random
sampling, yaitu pengambilan anggota sampel dari populasarseacak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam pog&lagiyono, 2008).
Peneliti memilih teknik ini dengan alasan agaragetanggota dari

populasi memiliki kesempatan yang sama untuk digdi sampel
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penelitian. Selain itu, tekni&mple random sampling ini merupakan teknik

yang paling praktis dan dianggap paling valid (@brata, 2008).Adapun

kriteria sampel dalam penelitian ini adalah remgag berusia 15 — 18

tahun dan beragama Islam.

1.7 Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan teoritis

Penelitian ini memiliki beberapa kegunaaan secaaitis bagi

perkembangan cabang keilmuan psikologi, yaitu:

a.

Psikologi perkembangan

Menambah khazanah keilmuan psikologi perkembangan
khususnya mengenai perkembangan agama pada remaja.
Psikologi Pendidikan

Menambah khazanah keilmuan psikologi pendidikarsikbnoya
untuk pengembangan literatur mengenai karakterisi#wa-
siswa di sekolah menengah kejuruan.

Psikologi Sosial

Mengembangkan literatur mengenai penyesuaian sasiahja

di lingkungan sekolah.

Kegunaan praktis

Selain dilihat dari kegunaan teoritis, penelitiani ijuga

diharapkan berguna bagi:

a.

Praktisi Pendidikan
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Bagi praktisi pendidikan dapat memberikan gambanangenai
religiusitas dan penyesuaian sosial pada remajg perada di
sekolah lanjutan atas (SMA/SMK).Selain itu, pemsstit ini
dapat memberikan masukan dalam penyusunan program
pembinaan bagi siswa SMK/SMA.

Orang tua

Bagi orangtua, penelitian ini dapat membantu untekih
mengenali karakteristik religiusitas pada seoraegnaja dan
karakteristik penyesuaian sosial remaja di sekolah.

Para siswa (remaja)

Bagi para remaja atau siswa, dapat menjadi tambahan
pengetahuan dan informasi mengenai perkembanggiusgias
remaja, bagaimana penyesuaian sosial yang harmisulddn di

sekolah.
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